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ABSTRAK

Aljasaid, Ahmad, 2013, “Metode Pemberian Tugas Kelompok sebagai Upaya
Peningkatan Motivasi Belajar pada Bidang Studi PAI di SMP Negeri 2
Sangalla’ Kecamatan Sangalla’ Kabupaten Tana Toraja”, Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Palopo. Pembimbing (I) Sukirman Nurdjan, S.S.,
M.Pd. Pembimbing (IT) Mawardi, S.Ag., M.Pd.I.

Kata Kunci : Tugas Kelompok, Motivasi Belajar, SMP Negeri 2 Sangalla’

Skripsi ini membahas tentang metode pemberian tugas kelompok sebagai
upaya peningkatan motivasi belajar pada bidang studi PAI di SMP Negeri 2 Sangalla’
Kecamatan Sangalla’ Kabupaten Tana Toraja.

Dalam pembahasan skripsi ini diangkat permasalahan yakni: 1). Strategi
guru dalam pemberian tugas kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik pada bidang studi PAI, 2). Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Dalam pembahasan skripsi ini digunakan pendekatan kualitatif untuk
mendiskripsikan secara jelas permasalahan tersebut. Yakni (1) Angket, yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
untuk dijawab (2) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan di
lapangan dengan jalan pengamatan dan pencatatan. (3) Interview, yaitu suatu teknik
pengumpulan data dengan jalan mengadakan wawancara atau tanya jawab kepada
pihak-pihak yang terkait sebagai informan di dalam memberi data. Selanjutnya dalam
memperoleh informasi yang aktual maka dilakukan observasi awal terlebih dahulu.
Setelah itu dilakukan penelitian kembali dengan penyebaran angket terhadap peserta
didik beserta dengan wawancara langsung, kepada beberapa orang guru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pemberian tugas kelompok
di SMP Negeri 2 Sangalla’ sudah diterapkan oleh guru-guru bidang studi dan
frekwensi pelaksanaannya cukup tinggi karena dilakukan atas kerjasama yang baik
dengan peserta didik, dengan kata lain bahwa partisipasi peserta didik juga cukup
tinggi dalam rangka mendukung terlaksananya proses beiajar mengajar yang etektif
termasuk dalam pelaksanaan metode pemberian tugas kelompok. Minat belajar
peserta didik di SMP Negeri 2 Sangalla’ rata-rata sedang sehingga dituntut
kemampuan guru memilih metode mengajar yang tepat agar dapat membangkitkan
minat belajar peserta didik. Metode pemberian tugas kelompok mempunyai pengaruh
yang cukup tinggi terhadap peningkatan minat belajar peserta didik di SMP Negeri 2
Sangalla’ sehingga motivasi belajar peserta didik semakin meningkat, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa metode pemberian tugas kelompok memegang
peranan penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan adalah aset nasional dan sosial yang paling strategis dan
realistis dalam rangka usaha meningkatkan harkat dan martabat manusia, melalui
pendidikan manusia dapat menguak tabir kehidupan sekaligus dapat menempatkan
dirinya sebagai subyek dalam setiap perubahan dan pergeseran baik aspek kultural
maupun aspek struktural.

Perubahan dan pergeseran nilai bagi masyarakat dewasa ini sebagai akibat
dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mangantarkan menuju gerbang
abad 21 atau era globalisasi yang menuntut pengembangan sumber daya manusia
yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peranan penting dalam upaya
pelatihan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan
Nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 yaitu :

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kebangsaan dan kemasyarakatan.'

Tujuan pendidikan Nasional tersebut sebagai upaya pengembangan kualitas

sumber daya manusia unggul maka sistem pendidikan Nasional dilaksanakan secara

! Undang-undang RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Gunung Jati, 2003),
h. 4.



bertahap dan kontinyu baik melalui jalur sekolah (formal) maupun luar sekolah
(nonformal dan Informal).

Keberhasilan pendidikan dalam sistem formal tidak terlepas dari kegiatan
belajar mengajar dan proses belajar mengajar yang memadai, tidak terlepas dari
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, seperti diungkapkan
Ali Muhammad sebagai berikut:

Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalam PBM, kalau ia benar-benar
menginginkan agar tujuan tercapai secara efektif dan efisien maka penguasaan
materi saja tidaklah cukup. Ia harus menguasai berbagai teknik atau metode
penyampaian materi dan dapat menggunakan metode yang tepat dalam PBM,
sesuai dengan materi yang diajarkan dan kemampuan siswa yang menerima.
Pemilihan metode yang tepat kiranya memang memerlukan keahlian tersendiri.

Para pendidik harus pandai memilih dan mempergunakan metode yang akan
dipergunakannya.’

Peranan dan aktivitas guru merupakan faktor utama keberhasilan dan
tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran. Seorang guru tidak hanya dituntut
untuk memperhatikan faktor yang bersifat fisik saja. Namun, tak kalah pentingnya
adalah faktor psikis siswa tersebut. Salah satu aspek psikologi dalam proses belajar
mengajar itu adalah aspek minat yang dapat memotivasi siswa agar dapat kreatif.

S. Nasution dalam bukunya Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan
Mengajar, mengatakan bahwa:

Belajar akan lebih berhasil, bila bahan siswa sesuai dengan kebutuhan dan
minat siswa. Setiap siswa itu berbeda secara individual dan perbedaan
individual itu perlu mendapat perhatian yang lebih banyak. Karena belajar

hanya akan terjadi dengan kegiatan siswa itu sendiri. Ia bukan bejana yang
harus diisi oleh guru dengan berbagai pengetahuan.’

> Ali Muhammad, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru,
1992), h. 20.



Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa setiap siswa memiliki
kebutuhan dan minat belajar yang berbeda. Oleh karena itu, pengajar harus mampu
melihat perbedaan individual siswa sehingga mampu memilih metode dan gaya
mengajar yang dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa. Seperti yang
diuraikan S. Nasution lebih lanjut :

Bahwa ciri-ciri kepribadian siswa mempengaruhi hasil belajar dan kegiatan
siswa belajar berkaitan dengan gaya mengajar guru. Ada cara mengajar guru
yang cocok bagi siswa tertentu akan tetapi kurang serasi bagi siswa yang lain

yang berbeda pribadinya. Dengan demikian metode mengajar harus
mempertimbangkan juga kepribadian siswa.*

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam dunia pendidikan dan
pengajaran, faktor metode adalah sesuatu yang sangat penting untuk diketahui.
Karena ada kalanya tujuan yang ingin dicapai semakin kabur dan menjauh
disebabkan kesalahan dan ketidaktepatan dalam memilah dan menentukan serta
menerapkan metode mengajar. Metode mengajar itu penting bagi guru dalam kegiatan
proses belajar mengajar sebab guru yang mengajar dalam suatu kelas nanti dikatakan
berhasil apabila siswa juga belajar. Sesuai definisi mengajar bahwa mengajar adalah
aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan siswa sehingga terjadi proses belajar.’

Metode pemberian tugas mandiri terhadap siswa merupakan metode

mengajar yang penulis anggap cocok dalam melihat perbedaan individual dan

* S. Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Cet. VII: Jakarta:
Bumi Aksara, 1997), h. 23.

* Ibid., h. 94.

> Nasution S. Asas-asas Mengajar, (Bandung: Jenmars, 1982), h. 8.



kepribadian siswa serta mengaktifkan siswa belajar. Karena dengan pemberian tugas
mandiri memberikan rasa percaya diri dan bertanggung jawab yang pada akhirnya
timbul minat untuk tahu apa yang belum diketahuinya dan selanjutnya akan terus
mencari sampai mendapatkan sendiri. Dengan demikian secara tidak langsung dapat
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya masing-masing, sebab setiap siswa memiliki potensi dasar yang
dibawanya sejak lahir dan pendidikanlah yang mengembangkan potensi tersebut.

Kebutuhan akan guru profesional semakin mendesak adalah sejalan dengan
tuntutan akan kapasitas mereka untuk menjadi manajer kelas yang baik. Ini karena di
samping melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran, guru juga melaksakan tugas
administrasi kelas. Proses belajar mengajar merupakan unsur yang terpenting dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah seperti halnya di SMP Negeri 2 Sangalla’.
Kegiatan belajar tersebut mengupayakan agar siswa mampu mencerna, memahami
dan dapat mengamalkan tentang apa yang telah diterimanya. Dengan demikian,
dalam sistem belajar mengajar bukan hanya terfokus pada materi yang telah
disesuaikan akan melainkan memberikan juga tugas-tugas kurikuler seperti membuat
kerajinan tangan, membuat karangan, puisi, dan menjawab soal-soal yang diberikan
guru di sekolah karena sangat menunjang dalam menambah ilmu pengetahuan pada
siswa. Hal tersebut dapat diisyarakatkan dalam QS. al Mukminuun / 23 : 62

(000 00000000t booooboo Ooobo Ooboooooo 0 Doooooooooo DOooooo Ooboooo fOooooOoooo o
000000 00 0Oo0nOoooooo oooo

Terjemahnya :



“Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan

pada sisi kami ada suatu Kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka

tidak dianiaya”.

Metode pemberian tugas kelompok terhadap siswa merupakan metode
mengajar yang penulis anggap cocok dalam melihat perbedaan individual dan
kepribadian siswa serta mengaktlfkan siswa belajar. Karena dengan pemberian tugas
memberikan rasa percaya diri dan bertanggung jawab yang pada akhirnya timbul
minat untuk tahu apa yang belum diketahuinya dan selanjutnya akan terus mencari
sampai mendapatkan sendiri.

Siswa mencapai tujuan pembelajaran terletak di tangan guru. Oleh karena
itu, guru harus memahami kondisi siswanya. Tanggung jawab seorang guru
mengharuskannya berupaya untuk merangsang motivasi belajar siswa dan berupaya
pula menguasai materi beserta strategi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Demikian juga yang terjadi pada siswa SMP Negeri 2 Sangalla’ dimana

para gurunya harus memikirkan bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi guru dalam pemberian tugas kelompok untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Negeri 2

Sangalla’?

% Departemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Jaya Sakti, 1984), h. 276.



2. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMP
Negeri 2 Sangalla’?
3. Apa hambatan-hambatan yang dihadapi dan solusi penyelesaiannya dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 2 Sangalla’?

C. Tujuan Penelitian
Bertolak dari permasalahan di atas, maka penulis dapat merumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam pemberian tugas kelompok untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Negeri 2
Sangalla’.

2. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
SMP Negeri 2 Sangalla’.

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dan solusi
penyelesaiannya dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 2

Sangalla’

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat ilmiah
Diharapkan menjadi bahan informasi bagi para guru di SMP Negeri 2
Sangalla’ tentang tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik, serta
sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran terhadap para pihak yang terkait.

2. Manfaat praktis



Diharapkan agar hasil dari penelitian dapat dijadikan dasar dalam
melaksanakan program layanan bimbingan belajar pada siswa, khususnya bagi siswa
SMP Negeri 2 Sangalla’, serta hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai landasan teori dan melaksanakan penelitian selanjutnya, khususnya dalam

bidang penelitian pendidikan.

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian ini, penulis akan
memberikan definisi dari variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

Tugas kelompok merupakan kerangka pekerjaan yang harus diselesaikan.
Motivasi adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal yang
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Motivasi pada dasarnya adalah penerimaan akan
sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri semakin kuat atau
dengan hubungan tersebut, semakin besar motivasi.

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat memberikan definisi
operasional bahwa yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah bahwa pemberian
tugas kelompok dalam peningkatan motivasi belajar yaitu untuk meningkatkan dan

mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat membuka motivasi belajar.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam pembahasan penelitian ini, penulis tidak mengangkat permasalahan
yang baru, akan tetapi hal yang serupa juga pernah diteliti oleh peneliti lain,
diantaranya:

Harmiati, memfokuskan penelitian terhadap Perbandingan Prestasi Siswa
vang belajar Kelompok dengan Belajar Individu pada Bidang Studi PAI Kelas V di
SDN 46 Lara 1.

Selain itu oleh Sawal dibahas pula tentang Peranan Pemberian Tugas
Mandiri dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa SDN No. 99 Balebo Kab. Luwu
Utara’?

Peneliti yang pertama hanya terfokus pada prestasi atau hasil yang dicapai
oleh siswa dengan adanya pemberian tugas belajar kelompok. Sedangkan peneliti
yang kedua terfokus pada pemberian tugas individu yang tentunya hanya sebagai
referensi dalam pembuatan kerangka penelitian.

Dengan demikian tugas kelompok adalah metode yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk guru

secara langsung, dengan metode ini siswa dengan bekerjasama dapat mengenali

! Harmiati, Prestasi Siswa yang belajar Kelompok dengan Belajar Individu pada Bidang Studi
PAI Kelas V di SDN 46 Lara I.

* Sawal, Peranan Pemberian Tugas Mandiri dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa SDN
No. 99 Balebo Kab. Luwu Utara,



fungsinya secara nyata, tugas dapat diberikan kepada siswa secara berkelompok atau
perorangan. Penggunaan suatu metode dalam proses belajar mengajar seorang guru
sebaiknya tetap memonitoring keadaan siswa selama pelaksanaan metode
berlangsung, apakah yang diberikan mendapat reaksi dari siswa atau sebaliknya tidak
mendapat reaksi, bila ini terjadi maka guru harus menggunakan metode yang lain

sesuai dengan kondisi psikologi siswa.

B. Tugas Kelompok sebagai salah satu Motivasi Belajar

Materi pendidikan merupakan unsur inti yang ada dalam kegiatan belajar
mengajar karena memang materi pendidikan itulah yang diupayakan untuk dikuasai
oleh peserta didik.> Materi-materi pendidikan yang disampaikan kepada peserta didik
merupakan masukan-masukan (input) yang telah melalui seleksi dalam upaya untuk
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat
penting dalam proses kependidikan. Sebab bagaimanapun menarik (baiknya) materi
yang diterapkan, kalau tidak memiliki tujuan yang jelas, maka apa yang diharapkan
tidak tercapai.

Sehubungan dengan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa secara fisik
maupun secara psikis seorang peserta didik sangat membutuhkan proses pertumbuhan
dalam kehidupannya dengan melalui beberapa tahapan yang mulai dari masa dalam

kandungan ibunya. Oleh karena itu, seorang peserta didik tidak akan mungkin

* Arikunto Suharsimi, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), h. 33.
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langsung besar, berjalan, berlari, dewasa. Itu semua termasuk perubahan secara fisik
pada diri peserta didik.

Dalam proses perkembangan peserta didik dari sejak lahir hingga dewasa
terdapat perbedaan sifat-sifat pada umur tertentu antara satu dengan lainnya, yakni
perkembangan peserta didik usia, dini khususnya berbeda dengan pada masa peserta
didik, atau masa dewasa dan lain sebagainya.

Di dalam proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik baik secara
fisik maupun secara fsikis mempunyai perbedaan antara peserta didik yang satu
dengan peserta didik yang lainnya atau memiliki tempo dan irama perkembangan
yang berbeda. Misalnya pada proses pertumbuhan pada peserta didik usia yang sama
kadang memiliki proses pertumbuhan yang berbeda, ada yang cepat besar, tinggi,
gemuk dan sebaliknya juga ada yang kurus, tinggi, pendek kecil dan sebagainya dan
begitu pula pada proses perkembangan peserta didik itu juga berbeda yakni dengan
memiliki tingkat intelegensi, kecakapan, cara menangkap pendidikan yang diajarkan
juga berbeda dan lain sebagainya.

Persoalan yang dipandang lebih tepat sechubungan dengan pertumbuhan dan
perkembangan itu. Perkembangan pada prinsipnya merupakan rentetan perubahan
jasmani dan rohani manusia menuju ke arah yang lebih maju dan sempurna.
Selanjutnya proses-proses perkembangan yang dipandang memiliki keterkaitan

langsung dengan kegiatan belajar peserta didik, antara lain:
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a. Perkembangan motor tugas kelompok

Proses perkembangan fisik peserta didik berlangsung kurang lebih selama
dua dekade, (dua dasawarsa) sejak ia lahir. Semburan perkembangan (spurt) terjadi
pada, masa peserta didik menginjak usia remaja antara 12 atau 13 tahun hingga 21
atau 22 tahun. Pada saat perkembangan berlangsung, beberapa bagian jasmani seperti
kepala, dan otak yang pada waktu dalam rahim berkembang tidak seimbang (tidak
secepat badan dan kaki), mulai menunjukkan perkembangan yang cukup berarti
hingga bagian-bagian lainnya menjadi matang.*
b. Perkembangan kognitif tugas kelompok

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya knowing,
berarti mengetahui.” Dalam arti yang luas, kognisi ialah perolehan, penataan dan
penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi
populer sebagai salah satu domain atau ranah atau psikologis manusia yang meliputi
setiap prilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,
pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan. Ranah kejiwaan yang
berpusat di otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi
(perasaan) yang bertalian dengan ranah rasa, kecakapan kognitif yang dimiliki
seorang peserta didik sekurang-kurangnya dapat menjadi patokan umum yang
mengisyaratkan bahwa peserta didik tersebut sedang berada pada tahap

perkembangan tertentu.

4 Ibid., h. 45.

> Tanti Yuniar, Kamus Lengkap 10 Millyar, Inggris-Indonesia-Indonesia-Inggris, (Cet. V;
Surabaya: Tim Bahasa Agung Media, 2004) h. 87.
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c. Perkembangan sosial dan moral tugas kelompok

Pendidikan yang berlangsung secara formal di sekolah maupun yang
berlangsung secara informal di lingkungan keluarga memiliki peranan penting dalam
mengembangkan psikososial peserta didik. Perkembangan sosial peserta didik, adalah
proses perkembangan kepribadian peserta didik selaku seorang anggota masyarakat
dalam berhubungan dengan orang lain. Perkembangan ini berlangsung sejak masa
bayi hingga akhir hayatnya.

Telah dipahami bersama bahwa peserta didik yang sedang tumbuh dan
berkembang itu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang timbulnya dari dalam
diri peserta didik itu sendiri maupun faktor itu datangnya dari luar diri peserta didik,
termasuk faktor lingkungan, baik faktor keturunan atau pembawaan sejak peserta
didik itu lahir yang bersifat kejiwaan maupun faktor yang bersifat jasmaniah yang
tidak terlalu sulit dikenal ciri-cirinya yang nampak pada keadaan tubuh atau jasmani
dari kedua orang tua peserta didik. Meskipun dorongan untuk tumbuh pada peserta
didik adalah kuat dan pola pertumbuhannya sudah tertentu, namun kecepatan dan
pola pertumbuhannya dapat berubah sesuai dengan lingkungan yang menunjang-
kebutuhan dasar peserta didik. Peserta didik dalam proses tumbuh dan
berkembangnya sangat bervariasi, sesuai dengan pola keunikan masing-masing
peserta didik. Keunikan pertumbuhan dan perkembangan dari masing-masing peserta
didik itu, antara lain yang disebabkan karena; (a) Perbedaan kondisi lingkungan

internal, (b) Perbedaan kondisi eksternal, (c) Perbedaan aktivitas, (d) Perbedaan
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kondisi fisiologis seperti cacat, cacat fisik, (¢) Perbedaan usia, (f) Perbedaan jenis
kelamin, dan (g) Perbedaan hasil belajar.

Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang dikemukakan di atas sehingga hendaklah mendapat perhatian
dengan sangat dari pihak pendidik, baik orang tua sebagai pendidik pertama dan
utama bagi peserta didik-peserta didiknya maupun guru sebagai pendidik kedua
terhadap diri peserta didik. Perkembangan peserta didik dipenganihi oleh faktor
proses dan hasil belajar, usia peserta didik, tempo, hereditas dan lingkungan peserta
didik dan lain sebagainya. Jadi, dapat dipahami bahwa betapa pentingnya lingkungan
itu terhadap proses perkembangan peserta didik.

Pendidikan dalam melakukan usaha-usaha seperti menciptakan lingkungan
belajar kondusif, memotivasi kegiatan peserta didik untuk belajar dan membimbing
perkembangan peserta didik ke arah perkembangan optimal, belajar peserta didik usia
dini itu sebagai proses aktivitas untuk memudahkan dalam pembicaraan, maka dapat
diklasifikasikan :

a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, dan ini masih dapat
digolongkan menjadi dua golongan yaitu: (1) Faktor-faktor non sosial, dan (2) Faktor-
faktor sosial.

b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, ini dibagi atas dua, yaitu:

(1) Faktor-faktor fisiologis, dan (2) Faktor-faktor psikologis.

% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Cet. V; Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 249.
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik yang berasal dari luar dirinya yaitu berupa non-sosial seperti keadaan
udara, suhu udara, waktu, sarana dan prasarana, alat-alat belajar dan sebagainya,
sedangkan faktor-faktor sosial misalnya faktor sesama manusia atau hubungan
sesama manusia atau menjalin ukhuwah Islamiyah dengan baik harmonis sehingga
dapat membawa keberhasilan dalam menunjang proses belajar peserta didik, dan
faktor-faktor dari dalam diri peserta didik itu berupa faktor fisiologis dan psikologis
peserta didik, juga sangat menentukan daripada proses belajar peserta didik usia dini
khususnya, baik proses belajar yang diselenggarakan di lembaga-lembaga formal
maupun lembaga-lembaga non-formal.

Secara umum peserta didik yang sedang bertumbuh dan berkembang
dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk di antara faktor-faktor yang telah penulis
kemukakan di atas. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan religius peserta
didik yaitu tidak lepas dari faktor lingkungan dan keturunan. Dalam hal ini, ada
beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, di antaranya:

(1) Para ahli yang mengikuti aliran Nativisme berpendapat bahwa
perkembangan individu itu semata-mata ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa
sejak lahir, yakni tergantung pada dasar.

(2) Para ahli yang mengikuti aliran Empirisme berpendapat bahwa
perkembangan individu itu semata-mata ditentukan oleh faktor lingkungan, sedang

dasar tidak memainkan peranannya sama sekali.
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(3) Para ahli yang mengikuti aliran Konvergensi berpendapat bahwa di dalam
perkembangan individu itu baik pada dasar atau pembawaan maupun lingkungan
sama-sama memainkan peranannya di dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik bakat sebagai kemungkinan telah ada pada masing-masing peserta didik,
akan tetapi bakat telah ada atau tersedia itu perlu menemukan lingkungan yang sesuai
supaya dapat berkembang.” Berdasarkan kutipan dan uraian-uraian sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya faktor keturunan dan faktor lingkungan itu
sangat mempengaruhi pada pertumbuhan dan perkembangan religius peserta didik.
Kedua faktor inilah yang merupakan faktor yang sangat dominan menentukan dan
mewarnai dari pada pertumbuhan dan perkembangan religius peserta didik-peserta
didik, baik terhadap fisik peserta didik maupun terhadap psikis atau jiwa peserta didik
usia dini khususnya.

Dari beberapa uraian tentang teori-teori belajar tersebut dapat dipahami
bahwa semua teori belajar dapat memberi sumbangan yang berharga untuk
memahami jenis belajar tertentu. Dengan demikian semua teori dapat memberi
bantuan kepada guru dalam proses belajar mengajar. Dari berbagai macam teori
belajar, belum ada satu teori belajar yang mencakup semua bentuk belajar dari
asosiasi yang sederhana sampai belajar memecahkan masalah yang kompleks.
Dengan demikian, perlu memilih satu teori belajar tertentu bagi segala bentuk belajar,
juga tidak perlu menolak teori tertentu, karena ada berbagai jenis belajar yang

masing-masing hanya dapat dapat dipahami dengan teori belajar tertentu.

7 Ibid, h. 185-188.
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C. Metode Pemberian Tugas (Resitasi)

Metode memegang peranan penting dalam interaksi belajar mengajar,
metode diperlukan oleh seseorang pendidik yang bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai seseorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik bila tidak menguasai metode mengajar. Oleh karena itu, guna pencapaian tujuan
pengajaran, seorang guru harus pandai menggunakan metode sehingga pelaksanaan
pengajaran dapat berjalan dengan baik secara berdaya guna dan berhasil guna.

Dalam proses belajar mengajar seorang pendidik tidak harus terpaku dalam
menggunakan satu metode, akan tetapi harus menggunakan metode mengajar yang
bervariasi agar pengajaran tidak membosankan sebaiknya metode harus menarik
minat dan perhatian peserta didik. Bila penggunaan metode tidak tepat dengan situasi
yang ada maka tidak akan menguntungkan dalam proses belajar mengajar, disinilah
kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat. Oleh karena itu,
pemilihan dan penggunaan metode tidak selamanya menguntungkan bila guru
mengabaikan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunannya.

Semua guru harus menyadari bahwa semua metode mengajar yang ada
saling mendukung antara kelemahan metode yang satu dengan kelebihan metode
yang lainnya, karena tidak ada satupun metode mengajar yang sempurna, tetapi
masing-masing ada titik kelemahannya. Oleh karena itu, penggunaan metode
mengajar yang bervarasi akan lebih baik daripada menggunakan satu metode
mengajar, namun penggunaan satu metode mengajar tidak salah selama apa yang

dilakukan itu untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.
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D. Peran dan Fungsi Minat dalam Motivasi Belajar Peserta didik

Bila diamati tingkah laku manusia maka terlihat ada beberapa aspek, antara
lain bahwa tingkah laku itu mengarah kepada suatu tujuan, disamping itu akan terlihat
pula adanya semacam dorongan untuk bertingkah laku. Dalam hubungannya dengan
tingkah laku seseorang, adanya suatu dorongan yang membuat seseorang untuk
berbuat, atau melakukan aktivitas. Sehubungan dengan hal demikian maka dikenal
adanya hasrat atau keinginan untuk berbuat, dan keinginan itu timbul karena adanya
minat.

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut tentang minat dan hal-hal yang
berhubungan dengan minat itu sendiri, penulis akan mengemukakan beberapa
pengertian minat yang telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan dan ahli
psikologi, antara lain :

Ahmad D. Marimba, mengemukakan dalam bukunya yang berjudul Filsafat
Pendidikan Islam, bahwa minat adalah kecenderungan jiwa kepada sesuatu, merasa
ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada umumnya disertai perasaan senang akan
sesuatu itu.® Dari pengertian yang dikemukakan di atas, dapat diambil suatu
pengertian bahwa sebenarnya minat itu merupakan suatu proses kejiwaan seseorang
yang mendorong timbulnya sikap untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan.

H.C. Witherington dalam bukunya Psycologi Pendidikan mengemukakan

bahwa :

8 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. IV; Bandung: PT. al-Ma’arif,
1980), h. 88.



18

1. Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu obyek, seseorang atau
suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.

2. Minat sebagai sebab, yakni kekuatan pendorong yang memaksa seseorang
menaruh perhatian-perhatian pada seseorang, situasi atau aktivitas tertentu dan
bukan pada yang lain.

3. Minat sebagai akibat, yaitu pengalaman yang efektif yang distimulus oleh
hadirnya seseorang atau sesuatu objek atau karena berpartisipasi dalam suatu
aktivitas.’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah
merupakan suatu sikap atau tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang secara sadar
dan aktif terhadap sesuatu obyek untuk tujuan-tujuan tertentu. Di samping itu, dapat
pula dipahami bahwa antara minat dan perhatian adalah dua gejala jiwa yang saling
berkaitan.

Berdasarkan keterangan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa minat juga
merupakan gejala jiwa campuran karena tidak berwujud secara tersendiri dalam
tingkah laku, bahkan ia selalu bersama-sama dengan gejala jiwa lain, tidak
sepenuhnya termasuk ke dalam tiga gejala jiwa di atas. Adapun istilah-istilah tersebut
di atas, diperluas pengertiannya oleh para ahli ilmu jiwa, sehingga nampak jelas apa
dan bagaimana fungsi masing-masing istilah tersebut dalam diri manusia.

Setelah melihat pengertian yang luas dari beberapa istilah tentang minat,
yang dikemukakan oleh para ahli ilmu jiwa tentang minat maka dapat diketahui

bahwa unsur-unsur minat terdapat dalam semua gejala jiwa di atas. Dengan demikian

minat harus mengandung beberapa unsur, antara lain sebagai berikut:

° H.C. Witherington, Phsycology Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Aksara Baru, 1978), h. 124.
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1). Sikap reaksi dan tingkah laku yang didasarkan atas kesadaran.
2). Ada obyek yang merangsang.
3). Ada tujuan yang ingin dicapai.

Ketiga unsur tersebut di atas harus merupakan suatu kesatuan yang utuh,
karena apabila salah satu di antaranya diabaikan, maka minat akan sulit dibentuk.
Kemudian minat baru dapat terbentuk apabila di dalam obyek yang diamati terdapat
kepentingan-kepentingan yang jelas hubungannya dengan diri. Objek-objek yang
demikian perlu disajikan dalam setiap kesempatan, agar minat senantiasa dapat
terbentuk secara utuh dan baik.

Manusia memang pada dasarnya selalu merasa suka kepada apa-apa atau
hal-hal yang menjadi perhatiannya, dalam hal ini apa yang diperhatikannya itu
mempunyai hubungan erat dengan dirinya. Karena adanya rasa kepentingan dan rasa
butuh kepada hal-hal yang berkenaan dengan dirinya, maka dengan sendirinya
muncul minat. Jadi, dengan minat dapat juga dipandang suatu sikap kerohanian yang
berhubungan dengan perasaan. Oleh karena itu, minat hanya ada pada makhluk
manusia, sedang makhluk lain tidak.

Dalam proses belajar mengajar, peserta didik seharusnya diusahakan agar
secara sadar ataupun tidak, menimbulkan sikap rasa ingin tahu terhadap materi
pendidikan yang sedang disajikan oleh guru. Dalam usaha ini seorang guru harus
mengusahakan bagaimana caranya agar materi yang akan disajikan dapat merangsang
minat dan perhatian peserta didik. Di dalam proses belajar mengajar, minat peserta

didik menempati posisi yang sangat penting karena tanpa adanya minat untuk
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melakukan aktivitas belajar maka sudah dapat dipastikan bahwa hasil yang
direncpendidikan tidak akan berhasil sepenuhnya, sedangkan minat itu sendiri
berfungsi sebagai pendorong bagi seseorang untuk berbuat, di mana dorongan itu
bertujuan untuk memenuhi dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Suatu contoh, yang dikemukakan oleh The Liang Gie, bahwa sesuatu yang
dicita-citakan harus diperoleh dengan usaha dan kesungguhan, hal ini dapat dilihat
uraiannya bahwa membaca asal membaca saja tidaklah sulit/sukar selama seseorang
sudah mengenal huruf, tetapi membaca buku sehingga pembacaan itu memberikan
hasil yang sebenar-benarnya, adalah suatu kecakapan yang harus sungguh-sungguh
diusahakan.'

Dalam hubungannya dengan fungsi minat dalam belajar, Slameto
mengemukakan pendapatnya bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pendidikan tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya, ia
segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pendidikan itu. Bahan
pendidikan yang menarik, minat peserta didik, lebih mudah dihafalkan dan disimpan
karena minat menambah kegiatan belajar."

Dapat juga dikatakan bahwa motivasi belajar akan bertahan lebih lama dan

akan meningkat lebih tinggi apabila peserta didik memiliki minat yang besar terhadap

' The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1981),
h. 85.

" Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. 11; Jakarta: Rineka Cipta,
1981), h. 59.
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pendidikan. Hal ini menandakan bahwa antara minat dan motivasi punya hubungan
yang erat dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut dapat
dibuktikan, bahwa tidak jarang melihat ada peserta didik yang rajin belajar, tetapi hal
itu sifatnya temporer, bahkan tidak jarang pula melihat ada peserta didik yang malas
sama sekali, padahal penyediaan sarana belajar sudah lengkap.

Sarana belajar dapat dimaksudkan adalah menyangkut buku pendidikan, alat
bantu belajar, guru yang berkemampuan, tapi harus diingat bahwa itu semua baru
merupakan persiapan fisik. Tapi ada hal yang harus diperhatikan yaitu bahwa
walaupun fasilitas fisik telah tersedia dengan lengkap, kalau minat memang tidak ada,
amka apa yang direncanakan tidak akan berhasil dengan baik. Oleh sebab itu, maka
faktor nonfisik juga harus diusahakan agar senantiasa tetap pada diri peserta didik.
Faktor nonfisik yang dimaksud antara lain: ketekunan, disiplin, gairah dan perhatian.
Perhatian yang dimaksud, sebagaimana yang dikemukakan oleh Bimo Walgito bahwa
perhatian spontan yaitu perhatian yang timbulnya dengan sendirinya, timbul dengan
cara spontan, perhatian ini erat hubungannya dengan minat individu, bila individu
telah mempunyai minat terhadap sesuatu, sehingga secara otomatis perhatian itu akan
timbul. "

Dari keterangan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dari sekian banyak
faktor psychis di atas, ternyata tidak banyak menolong individu dalam proses

belajarnya, tanpa ada satu faktor yang urgen sebagai penunjang utama yaitu minat itu

2 Bimo Walgito, Pengantar Psychologi Umum, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psychologi UGM, 1972), h. 49.
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sendiri. Minat dalam hal ini dapat dianggap sebagai suatu kemampuan psychis yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas belajar. Minat benar sangat berfungsi
dan berperan dalam jiwa individu, minat juga sebagai landasan pokok dalam rangka
memperlancar proses pembelajaran yang harus ditingkatkan dengan berbagai cara,
agar mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya serta memberi

dampak yang signifikan terhadap perkembangan peserta didik.

E. Pengertian dan Tujuan Belajar
1. Pengertian Belajar

Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, perubahan-perubahan itu akan nyata dalam seluruh aspek
tingkah laku seperti difinisi oleh Slameto bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”."

Selanjutnya S. Nasution memberikan definisi tentang belajar mengatakan
bahwa belajar adalah perubahan dalam sistem urat saraf atau hubungan tertentu dalam
sistem urat saraf sebagai hasil respon terhadap stimulus. Belajar dapat pula berarti

penambahan pengetahuan, belajar juga sebagai perubahan kelakuan berkat

pengalaman dan latihan."

"% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
h. 15.
'*S. Nasution, Diktaktik dan Asas-asas Mengajar, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 34.
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Definisi lain tentang belajar dikemukakan oleh Abdurrahman bahwa belajar
adalah interaksi individu dengan lingkungannya yang membawa perubahan sikap,
tindak, perbuatan, dan perilaku. Belajar diartikan pula semua upaya manusia atau
individu memobilisasi (menggerakkan dan mengarahkan) semua sumber daya yang
dimilikinya (fisik, mental, intelektual, emosional dan sosial) untuk memberikan
jawaban (respon) yang tepat terhadap problema yang dihadapinya”."s

Dari berbagai definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah interaksi antara individu dengan
lingkungannya dan membawa perubahan pada individu-individu yang belajar.
perubahan-perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga
diri, minat, watak dan penyesuaian diri sehingga dapat dikatakan bahwa belajar
merupakan suatu rangkaian kegiatan jiwa raga untuk menuju ke perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Perubahan-perubahan itu terjadi dalam belajar adalah perubahan tingkah
laku yang memiliki ciri sebagai berikut :

a) Terjadi secara sadar, maksudnya seseorang belajar akan menyadari terjadinya

perubahan itu atau ia merasakan telah terjadi perubahan dalam dirinya.

'3 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, (Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan, 1993), h. 97.
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b) Bersifat kontinyu dan fungsional, maksudnya perubahan itu terjadi dalam diri
seseorang berlangsung secara berkesinambungan, tidak stabil dan akan berguna bagi
kehidupan atau proses belajar selanjutnya.
c) Bersifat positif dan aktif, maksudnya perubahan itu senantiasa bertambah dan
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya, bersifat altof
artinya perubahan itu terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu
sendiri.
d) Tidak bersifat sementara, ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi
setelah belajar akan bersifat menetap. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah,
ini berarti bahwa perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai
dan perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar
disadari.
e) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, maksudnya perubahan yang
diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar meliputi perubahan keseluruhan
tingkah laku yang mencakup pengetahuan, sikap keterampilan dan sebagainya.
2. Tujuan Belajar

Usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
(kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini berkaitan dengan mengajar yang
diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan dan memungkinkan
terjadinya proses belajar, sistem lingkungan belajar ini dipengaruhi oleh berbagai
komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi untuk mencapai hasil

belajar seperti yang diungkapkan Sardiman AM., berikut ini :
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“Komponen-komponen yang saling mempengaruhi dalam mencapai hasil
belajar diantaranya : tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin

diajarkan, guru dan peserta didik yang memainkan peranan, hubungan sosial

tertentu, jenis kegiatan, sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia”.'®

Mengenai tujuan-tujuan belajar itu sangat banyak dan bervariasi namun

Sardiman A.M menyimpulkan bahwa tujuan belajar itu ada tiga jenis antara lain :
a) Untuk mendapatkan pengetahuan
b) Penanaman konsep dan keterampilan
¢) Pembentukan sikap."

Tujuan untuk mendapatkan pengetahuan ditandai dengan kemampuan
berpikir sebab pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir tidak dapat
dipisahkan artinya, tidak mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan
pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan.
Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam
kegiatan belajar yang biasanya menggunakan cara dengan model kuliah (persentase)
dan pemberian tugas-tugas bacaan sehingga peserta didik akan diberikan pengetahuan
maka bertambah pengetahuannya dan sekaligus akan mencarinya sendiri untuk
mengembangkan cara berpikir dalam rangka memperkaya pengetahuannya.

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan
keterampilan, baik keterampilan yang bersifat jasmani maupun rohani, keterampilan
itu dapat dididik yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Tujuan belajar

berhubungan dengan pembentukan sikap membutuhkan kecakapan bagi guru untuk

' Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Graha Grafindo), h. 27.

17

1bid., h. 29.
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mengarahkan motivasi dan berpikir dalam hal ini guru harus lebih bijak dan berhati-
hati serta tidak lupa menggunakan pribadinya sebagai contoh atau model. Sebab
dalam interaksi belajar mengajar guru akan senantiasa di observasi, dilihat, didengar,
ditiru semua perilakunya oleh para peserta didiknya, sehingga terjadi proses
internalisasi nilai-nilai ke dalam dirinya kemudian diamalkan.

Tujuan belajar pada dasarnya adalah ingin mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai pencapaian tujuan belajar

berarti akan memperoleh hasil belajar yang optimal.

F. Kerangka Pikir

Dalam proses belajar mengajar, selain metode pengajaran yang variatif yang
digunakan para guru, proses belajar perlu didukung oleh pemberian tugas yang baik.
Interaksi belajar mengajar yang baik ini tidak terlepas daripada pemilihan media.
Karena media pengajaran erat hubungannya dengan sarana belajar peserta didik,
tugas individu dan tugas kelompok tersebut dipakai oleh guru pada waktu mengajar.
Begitu pula sebaliknya media yang lengkap dan tepat memperlancar penerimaan
bahan pendidikan yang diberikan pada peserta didik karena tugas pengajaran
merupakan bagian yang integral dalam sistem pengajaran. Banyak macam tugas dapat
digunakan, penggunaannya meliputi yang banyak pula. Penggunaan tugas kelompok
pun harus didasarkan pada pemilihan yang tepat sehingga dapat memperbesar arti dan
fungsi dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar.

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema kerangka pikir:
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Tugas Kelompok

A\ 4

Proses Belajar Mengajar PAI

Motivasi Belajar

Siswa SMP Negeri 2 Sanggalla’ Kec. Sanggalla’ Kab. Tana Toraja
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif, atau suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai atas
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui, data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.'

Jenis penelitian yang pada umumnya adalah bersifat deskriptif untuk
mempermudah cara mengikuti uraian pengolahan data yang disajikan dalam
pembahasan skripsi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran
melalui data yang valid, baik yang bersumber dari pustaka maupun dari objek
penelitian yang ditemukan di lapangan. Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu
penulis melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian, yaitu pada peserta didik
SMP Negeri 2 Sangalla’, untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data,

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sangalla’ Kecamatan Sangalla’

Kabupaten Tana Toraja.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. XI; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 244.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Pengertian populasi mutlak diperlukan dalam penelitian, hal ini disebabkan
karena populasi memberi batas terhadap objek yang diteliti. Untuk mengetahui
keadaan populasi penelitian dalam skripsi ini terlebih dahulu penulis memberikan
pengertian populasi berdasarkan rumusan para ahli sebagai berikut :

Menurut J. Supranto, populasi adalah kumpulan yang lengkap dari seluruh
elemen, sejenis dan bisa dibedakan yang menjadi objek penelitian.?

Sampord Labopitz/Robert Hagedorn menyatakan populasi adalah himpunan
tersebar dari orang-orang (satuan-satuan) lain yang diteliti misalnya: masyarakat,
mahasiswa dan anak-anak.’

Populasi merupakan individu yang secara keseluruhan merupakan sumber
data informasi mengenai yang ada hubungan dengan penelitian tentang data yang
diperlukan berkaitan dengan hal ini. Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.* Sebagai suatu populasi, subjek memiliki ciri atau
karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok subjek yang lain. Ciri
yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciri lokasi akan tetapi dapat terdiri dari

karakteristik individu.

? Supranto I., Statistik untuk Pimpinan Perusahaan, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 28.

* Sampord Labopits dan Robert Hagedorn, Metodologi Research Sosial, (Jakarta: Erlangga,
2002), h. 57.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis), Edisi Revisi, (Cet. XII;
Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 108.
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Semakin sedikit karakteristik populasi yang diintegrasikan maka populasi
akan semakin heterogen dikarenakan berbagai ciri subjek akan terdapat dalam
populasi. Sebaliknya semakin banyak subjek yang diisyaratkan sebagai populasi,
maka populasi itu semakin heterogen.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SMP Negeri 2 Sangalla’
yang berjumlah 514 siswa dan guru 37 orang jadi total populasi yakni 551 orang.

b. Sampel

Sampel menurut Sugiono adalah sebagian dari karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.’ Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.® Dalam
pengambilan sampel peneliti memggunakan metode purposive sample yakni
pengambilan sampel yang didasarkan pada tujuan tertentu. Menurut Suharsimi
Arikunto, apabila populasi atau subyeknya kurang dari seratus maka lebih baik
diambil semua. Tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15%, atau 20-
25%.” Karena ia merupakan bagian dari populasi maka tentu ia harus memiliki ciri-
ciri yang dimiliki oleh populasi. Apakah suatu sampel merupakan presentasi yang
baik bagi populasinya sangat tergantung pada sejauh mana karakteristik sampel itu
sama dengan karakteristik populasinya karena analisis penelitian didasarkan pada
data sampel. Sedangkan kesimpulannya nanti akan ditempatkan pada populasi, maka

sangatlah penting umtuk memperoleh sampel yang representatif bagi populasinya.

* Sugiono, Metode Administrasi, (Cet. IX; Bandung: Alfa Beta, 2004), h. 91.
6
Ibid., h. 110

" Suharsimi Arikunto, Prosedure penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Cet. XII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 115-117
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Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti karena dianggap dapat
memberikan gambaran dari populasi yang ada dalam wilayah penelitian yang
berkaitan dengan judul. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik random sampling karena menjadikan sebagian populasi sebagai sampel
penelitian. Dalam hal ini penulis memilih sebesar 10% dari total populasi yaitu
sebanyak 55 siswa sebagai sampel. Metode ini dipilih oleh penulis selain karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, juga karena hasil metode sampling dapat

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, dan mampu mewakili.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh penulis
dalam mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka digunakan instrumen sebagai berikut:

1. Angket yang penulis maksudkan adalah instrument yang digunakan untuk
mengumpulkan data peserta didik dan guru yang diedarkan dalam bentuk pertanyaan
tertulis untuk dijawab responden.

2. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan, yang di
observasi adalah kegiatan proses pemberian tugas kelompok oleh guru dalam proses
pembelajaran.

3. Interview yaitu mengadakan wawancara langsung dengan guru untuk

mendapatkan data autentik.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Sebelumnya mengadakan penelitian, penulis terlebih dahulu membenahi hal-
hal yang diperlukan di dalam penelitian. Dalam kegiatan ini mencakup penentuan
metode dan penyusunan yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Kemudian
penulis menyelesaikan urusan yang berkenaan dengan izin penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap, ini penulis telah siap untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan. Data yang harus disimpulkan adalah data yang bersifat kualitatif yang
meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh dari obyek diteliti secara langsung.®
Dalam hal ini penulis mendapatkan data dari Kantor SMP Negeri 2 Sangalla’. Data
ini diperoleh lewat observasi, wawancara dan dokumentasi yang ada SMP Negeri 2
Sangalla’.
Data sekunder adalah data tambahan dari data primer di mana data sekunder
merupakan data pelengkap dalam rangka representatifnya data-data yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.’

¥ Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
h. 392-393.

° Ibid., h. 397.
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Dalam kegiatan pengumpulan data ini, penulis menempuh dua cara metode
yaitu:
a. Penelitian kepustakaan (Library Research) adalah metode yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan melalui kajian terhadap buku-buku atau artikel lainnya

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti."

Metode ini dilakukan dengan
menggunakan dua teknik yaitu kutipan langsung yaitu mengutip pendapat orang tidak
dengan mengubah redaksinya dan kutipan tidak langsung yakni kutipan yang
dilakukan dengan tidak menggunakan redaksi aslinya.

b. Penelitian lapangan (Field Research) adalah metode pengumpulan data yang
bersumber dari lapangan." Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis
menggunakan cara atau teknik sebagai berikut :

1). Observasi, yaitu penulis memperoleh data dengan melakukan pengamatan
langsung di lapangan, sehingga melihat langsung para remaja di SMP Negeri 2
Sangalla’.

2). Wawancara, yaitu suatu kegiatan tanya jawab dengan orang lain yang
dianggap dapat memberikan keterangan terhadap objek yang diteliti, dalam hal ini
masyarakat yang ada di SMP Negeri 2 Sangalla’, terutama remaja.

3). Dokumentasi, yaitu penulis memperoleh data dengan merujuk pada dokumen-

dokumen yang tertulis atau arsip-arsip yang ada sangkut pautnya dengan skripsi ini.

1% Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 11.

" Ibid., h. 13.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dipergunakan teknik sebagai
berikut:

1. Deduktif yaitu suatu cara yang ditempuh untuk menganalisis data yang
bertolak dari pengetahuan yang bersifat umum, selanjutnya dianalisis untuk menarik
suatu solusi yang bersifat khusus.

2. Induktif yaitu suatu cara yang ditempuh untuk menganalisis data yang bersifat
khusus menuju data yang bersifat umum.

3. Komparatif yaitu setiap data yang diperoleh baik yang bersifat umum maupun

yang bersifat khusus dibandingkan kemudian ditarik suatu kesimpulan.
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Sangalla’

SMP Negeri 2 Sangalla’ yang berdiri sejak 31 tahun yang silam, atau
tepatnya pada tanggal 09 Oktober 1982, yang terletak di Sangalla’ kec. Sangalla’
kabupaten Tana Toraja, yang mempunyai luas lokasi 2.229 m?. Pembahasan masalah
sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Sangalla’ adalah dimaksudkan untuk memberi
gambaran kepada para pembaca tentang keadaan pada masa lampau yang dapat
dijadikan bahan dalam menghadapi masa-masa yang akan datang dalam membina
pendidikan pada sekolah pada khususnya dan pendidikan nasional pada umumnya.

SMP Negeri 2 Sangalla’ yang berdiri pada tahun 1982 merupakan salah satu
SMP Negeri yang berada di salah satu daerah terpencil di wilayah kabupaten Tana
Toraja tepatnya di Lembang Sangalla’ kecamatan Sangalla’ kabupaten Tana Toraja,
sekitar = 15 km dari ibukota kecamatan. Penduduk Lembang Sangalla’ yang multi
cultural yang penduduknya mayoritas beragama Kristen Protestan yang mencapai
70%, Kristen Khatolik 20%, dan yang beragama Islam hanya 10%, sosial dan budaya
tersebut menjadikan sekolah ini sebagai alternatif yang ideal, khusunya dalam hal
pembinaan pendidikan dan keagamaan. Meskipun dalam berbagai hal, sekolah ini
masih jauh dari sekolah standard, baik sarana dan prasarana maupun tenaga pengajar

yang jumlahnya belum memadai.
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Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 2 Sangalla’ dijelaskan oleh
responden berikut ini:
Peneliti : Sejak tahun berapakah SMP Negeri 2 Sangalla’ berdiri?

Responden : SMP Negeri 2 Sangalla’ didirikan pada tahun 1982 tepatnya pada
tanggal 09 Oktober 1982, dan berdiri sampai sekarang.'

Dengan demikian bahwa SMP Negeri 2 Sangalla’ mempunyai tugas dan
kedudukan serta fungsi yang sama dengan sekolah lainnya. Namun latar belakang
sejarah dan perkembangannya mempunyai perjalanan tersendiri yang berbeda dengan
sekolah lainnya.

Selanjutnya oleh reponden lain bahwa semenjak berdirinya SMP Negeri
Sangalla’ telah beberapa kali mengalami pergantian pimpinan seperti yang diuraikan
oleh responden seperti berikut:

Peneliti : Siapa sajakah yang pernah memimpin di SMP Negeri 2 Sangalla’
semenjak berdiri?

Responden : SMP Negeri 2 Sangalla’ semenjak didirikan pada tahun 1982 telah
mengalami beberapa kali pergantian pimpinan yakni sebagai berikut:
a. Tahun 1982 s/d tahun 1988 dipimpin oleh TH. Mantung.
b. Tahun 1989 s/d tahun 2001 dipimpin oleh AB. Saranga’.
c. Tahun 2002 s/d tahun 2007 dipimpin oleh L. Lolok.
d. Tahun 2008 s/d tahun 2010 dipimpin oleh Drs. Bungalalan.
e. Tahun 2011 s/d sekarang dipimpin oleh Drs. Rampang Kabangnga.?

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa semenjak berdirinya

SMP Negeri 2 Sangalla’ telah terjadi pergantian kepemimpinan sebanyak 5 (lima)

! Wawancara dengan Rampang Kabangnga, Kepala SMP Negeri 2 Sangalla’, Tanggal, 30 Mei
2013.

2

Wawancara dengan R. Sande, Guru Seni Budaya SMP Negeri 2 Sangalla’, Tanggal, 30 Mei
2013.
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kali. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas proses belajar mengajar di SMP Negeri 2
Sangalla’ sangat tinggi.

Semenjak pertama kali dibukanya sampai dengan saat sekarang ini, SMP
Negeri 2 Sangalla’ senantiasa selalu mengedepankan mutu pendidikan serta kualitas
peserta didik yang nantinya ditelorkan dari sekolah tersebut, sesuai dengan visi dan
misi dari SMP Negeri 2 Sangalla’ itu sendiri. Selanjutnya dikemukakan bahwa visi
dan misi SMP Negeri 2 Sangalla’ adalah : “Visi, terwujudnya tamatan yang
berkualitas dan bermoral berdasarkan iman dan takwa. Misi, (a) Melaksanakan proses
pembelajaran yang berkualitas. (b) Meningkatkan kualitas sumber daya tenaga
pendidik dan kependidikan melalui pendidikan formal, non formal, MGMP dan
Diklat. (c) Mengembangkan manajemen kepeminpinan yang demokrasi dan
transparan. (d) Meningkatkan kerjasama seluruh warga sekolah dan stakeholder
secara berkesinambungan dalam rangka mencapai sekolah yang berstandar nasional
(SSN). (e) Meningkatkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. (f)
Meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban warga sekolah. (g) Melaksanakan perayaan
keagamaan untuk menumbuhkan kesadaran dan penghayatan terhadap ajaran
agamanya. (h) Mengikuti berbagai kegiatan lomba, baik di bidang akademik maupun
bidang non akademik.

Itulah sekilas sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 2 Sangalla’, yang
penulis ketengahkan tersebut agar dapat dijadikan sebagai salah satu bahan di dalam

usaha untuk lebih mengetahui dengan jelas berdirinya SMP Negeri 2 Sangalla’.
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2. Keadaan Guru SMP Negeri 2 Sangalla’

Terlaksananya suatu program pendidikan dengan baik dalam suatu lembaga
pendidikan sangat tergantung dari keadaan guru dan peserta didiknya, karena
mustahil program pendidikan tersebut dapat berjalan dengan baik jika salah satu
diantaranya tidak ada. Karena itu kedua unsur (guru dan peserta didik) tersebut
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya dalam proses belajar mengajar,
khususnya di sekolah sebagai lembaga formal. Guru yang lazimnya dikenal sebagai
pahlawan pada suatu lembaga pendidikan mengembang suatu tugas yakni pendidik.
Guru sebagai pendidik harus memberikan pengetahuan melalui proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran ini peserta didik akan mengalami perubahan menuju ke
tingkat kedewasaan.

Begitu pentingnya peranan guru, sehingga tidaklah mungkin mengabaikan
eksistensinya. Seorang guru yang benar-benar menyadari profesi keguruannya, akan
dapat menghantarkan peserta didik kepada tujuan kesempurnaan. Oleh karena itu,
sangat penting suatu lembaga sekolah, senantiasa mengevaluasi dan mencermati
perimbangan antara tenaga edukatif dan populasi keadaan peserta didik. Bila tidak
berimbang maka akan mempengaruhi atau bahkan dapat menghambat proses
pembelajaran. Di samping itu guru juga merupakan komponen yang paling penting
dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.

Dalam hal ini untuk mengetahui keadaan guru di SMP Negeri 2 Sangalla’,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.1
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Keadaan Guru SMP Negeri 2 Sangalla’ Tahun Ajaran 2013/2014

No Nama Guru/Pegawai JK Jabatan Ket.
1. | Drs. Rampang Kabangnga L Kepala Sekolah PNS
2. | YR. Payung, SE. L Guru Sejarah PNS
3. | Y. Tambolang, SE. P Guru IPS PNS
4. | Abubakar L Guru Biologi PNS
5. | Monde, S.Pd. L Guru Fisika PNS
6. | Alfrida Sumalu, S.Pd. P Guru Matematika PNS
7. | Stepanus Epo P., BA. L Guru IPS PNS
8. | Katarina Ita, SE. P Guru IPA PNS
9. | Maria Ruru, SE. P Guru Bhs. Indonesia PNS
10. | Y. Pambalan, SE. L Guru Seni Budaya PNS
11. | A.P. Rumairi’, S.Pd. P Guru Bhs. Indonesia PNS
12. | M. Tandi, A.Ma.Pd. P Guru IPS PNS
13. | M. Banten, S.Pd. L Guru Matematika PNS
14. | P.Lalan, S.Pd. L Guru IPA PNS
15. | Bertha Dama P Guru IPA PNS
16. | Samsur, S.Pd. b, Guru Bhs. Inggris PNS
17. | Y. Bidang, S.Pd. IL Guru PKn PNS
18. | Drs. Yacob Sampe IL Guru Kimia PNS
19. | R. Sande’, S.Ag. P Guru Seni Budaya PNS
20. | Abd. Rahim, S.Pd.I. L Guru Agama [slam PNS
21. | A. Tammu, S.Pd. P Guru Bhs. Indonesia PNS
22. | M. Batara, S.Pd. L Guru Penjas PNS
23. | Daud Batu, S.Pd. L Guru Matematika PNS
24. | A. Banne Tasik, S.Th. P Guru Agama Kristen PNS
25. | Mathius B., S.Pd. L Guru Mulok PNS
26. | Velisitas P., S.Pd. P Guru Matematika PNS
27. | Yosef Lolo’ Pasang L Guru Bhs. Indonesia PNS
28. | Hastiani Rongre, S.Pd. P Guru Matematika PNS
29. | Alberthin T., S.Pd. P Guru PKn PNS
30. | Muhajir Anshar L Guru TIK PNS
31. | Adolfina, S.Pd. P Guru Matematika PNS
32. | Elis Bara’padang, S.Kom. P Guru TIK PNS
33. | Reski Tadung M., S.Pd. P Guru Bhs. Inggris PNS
34. | Yakub Ratu Lalan, A.Md. L Guru Penjas PNS
35. | Drs. Stepanus Patollong L Guru IPA PNS
36. | Yustina P. Bunganan, S.Th. P Guru Agama Kristen Non PNS
37. | Mersiana Pasassa, S.Pd.K. P Guru Agama Kristen Non PNS
Jumlah 37

Sumber data: Papan Potensi Guru dan Pegawai SMP Negeri 2 Sangalla’ Tahun
Pelajaran 2013/2014
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, telah dapat diketahui bahwa SMP Negeri
2 Sangalla’ dibawa pimpinan oleh seorang kepala sekolah dan tenaga guru sebanyak
36 orang. Dengan jumlah tenaga yang ada diharapkan mampu memberikan dampak
yang positif terhadap perkembangan prestasi belajar peserta didik yang tiap tahun
makin meningkat.

3. Keadaan Peserta didik SMP Negeri 2 Sangalla’

Sejak pertama dibuka, SMP Negeri 2 Sangalla’ telah menerima peserta didik
dan siswi yang berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda, dan tentunya
mempunyai keinginan yang sama yakni menimba ilmu di SMP Negeri 2 Sangalla’
yang kita ketahui mempunyai visi dan misi yang tentunya sangat membanggakan.
Untuk dapat melihat hasil-hasil objektif dari hasil pemaparan penelitian ini maka
terlebih dahulu penulis akan memberi gambaran tentang kondisi objektif dari peserta
didik-siswi SMP Negeri 2 Sangalla’ itu sendiri baik yang masuk kategori sampel atau
keseluruhan dari populasi yang akan diteliti.

Keadaan peserta didik SMP Negeri 2 Sangalla’ tahun pelajaran 2013/2014

Tabel 4.2

Keadaan Keseluruhan Peserta didik SMP Negeri 2 Sangalla’ Tahun Ajaran

2013/2014
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. | Kelas VII 88 75 163
2. | Kelas VIII 92 75 167
3. | Kelas IX 99 85 184
Jumlah 279 235 514

Sumber data : Kantor SMP Negeri 2 Sangalla’ Tahun Ajaran 2013/2014.
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, menggambarkan bahwa potensi peserta
didik khususnya di SMP Negeri 2 Sangalla’ sangatlah membutuhkan perhatian yang
cukup serius dengan melihat jumlah keseluruhan sangat membutuhkan tenaga dan
pikiran yang benar-benar harus terjadwal dan terstruktur sedemikian rupa dari
seorang tenaga pendidik apalagi dalam membentuk karakter salah saerang peserta
didik harus benar-benar mampu melahirkan hasil yang maksimal, tentunya berkaitan
dengan urgensi komunikasi di samping seorang guru tentunya melakukan berbagai
strategi dalam berkomunikasi dengan para peserta didik yang tentunya tetap berjalan
sesuai dengan norma agama tentunya.

Melihat kondisi keseluruhan peserta didik yang ada saat ini di SMP Negeri 2
Sangalla’, maka dapat diperkirakan bahwa dengan begitu banyaknya karakter peserta
didik yang mempunyai ciri dan watak individu berbeda satu sama lain, maka tentunya
akan membutuhkan kreativitas seorang pengajar/pendidik dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagai seorang pengajar untuk membentuk karakter yang berbeda
tersebut sesuai dengan visi dan misi dari SMP Negeri 2 Sangalla’ itu sendiri

2. Keadaan Sarana dan Prasarana

SMP Negeri 2 Sangalla’ bertempat di kecamatan Sangalla’ Kabupaten Tana
Toraja. Oleh pemerintah atas inisiatif masyarakat setempat, tepat pada Tahun 1982
yang didirikan secara swadaya oleh pemerintah dan masyarakat, karena banyaknya
masyarakat setempat yang berada serta mengingat tujuan nasional yang ingin
mencerdaskan kehidupan bangsa. Di samping itu keprihatinan masyarakat khususnya

orang tua, dimasa depan generasi mereka yang tidak memiliki dan memahami
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pengetahuan padahal anak-anak tersebut mempunyai hak dan kewajiban untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan. SMP Negeri 2 Sangalla’ berada, di Sangalla’. Sarana
dan Prasarananya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Sangalla’

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2. | Ruang Tata Usaha 1 Baik

3. | Ruang Guru 1 Baik

4. | Ruang Kelas 17 Baik

5. | Ruang Laboratorium 1 Baik

6. | Ruang Perpustakaan 1 Baik

7. | Gudang 1 Baik

8. | WC. Peserta didik 8 Baik

9. | Rumah Guru / Pegawai 1 Baik

Sumber data : Kantor SMP Negeri 2 Sangalla’ Tahun Ajaran 2013/2014.

Sarana pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapat memperlancar
proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran yang tersedia dapat menunjang
pencapaian tujuan pengajaran secara efisien dan efektif. Apalagi dewasa ini
senantiasa dituntut untuk menggunakan fasilitas mengajar yang memadai, karena
situasi dan kondisi yang semakin modern akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam dunia pendidikan,
pelaksanaan jenis dan jenjang pendidikan manapun, tidak dapat berlangsung dengan
baik tanpa dengan adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dan menunjang

keberhasilan proses pendidikan.
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B. Strategi Guru dalam Pemberian Tugas Kelompok untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta didik pada Bidang Studi PAI di SMP Negeri 2
Sangalla’

Kegiatan belajar juga berkenaan dengan proses mental, seperti yang terdapat
dalam proses belajar melalui bertanya, bertindak, mencari penyelesaian dan
pemecahan, menemukan problem, menganalisis, membuat sintesis, berpikir,
menghasilkan dan memproduksi, menyusun, menciptakan, menerapkan, eksperimen,
mengkritik, merancang, serta mengevaluasi dan menghubungkan.

Berbagai kegiatan yang dilakukan peserta didik setelah melalui suatu proses
belajar tersebut, diharapkan terjadi perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam
sikap, keterampilan, pengetahuan pada diri peserta didik sebab rangkaian kegiatan
dalam belajar itu adalah bertujuan dengan suatu maksud bahwa dalam situasi formal
di sekolah belajar tidak dapat dipisahkan dengan mengajar dan motivasi belajar
peserta didik.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, maka dapat disepakati
bersama bahwa peranan proses belajar mengajar dan motivasi belajar cukup
memegang peranan yang sangat penting. Belajar di sekolah senantiasa tidak berhasil
secara mulus karena adanya hal-hal yang sering mengakibatkan kegagalan atau
gangguan dalam pencapaian hasil perbuatan belajar. Hambatan tersebut dapat
dianggap hal yang berada di luar kekuasaan untuk dihindari adanya, dan tidak
seorang pun yang tidak mengalami dalam kehidupannya. Besar kecilnya hambatan itu
sebenarnya sangat relatif, tergantung pada individu yang mengalami. Sehubungan

dengan itu, maka kegiatan belajar di SMP Negeri 2 Sangalla’ meliputi pemberian
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tugas kelompok, dimana interaksi belajar mengajar yang berlangsung baik di dalam
kelas dan lingkungan sekolah, maupun di luar sekolah melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

Gambaran yang jelas tentang kesulitan belajar terlebih dahulu merumuskan
batasan mengenai kesulitan belajar, tinjauan dalam uraian ini merupakan hal yang
bersifat psikofisik sebagai landasan dalam membahas kesulitan belajar. Para pendidik
terlibat langsung dalam upaya pencerdasan kehidupan bangsa, pendidik mempunyai
peranan penting dan diharapkan dapat memberikan sumbangan besar bagi kemajuan
bangsa. Guru mempunyai tugas untuk melakukan hal-hal yang sangat penting, yaitu
memberikan perhatian kepada peserta didik secara perorangan.

Penyelengaraan proses belajar agama Islam secara singkat dapat diuraikan
dalam cuplikan wawancara sebagai berikut:

Peneliti : Bagaimanakah proses pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2
Sangalla’?

Responden : Penyelenggaraan pendidikan agama Islam dan motivasi belajar di
sekolah menempatkan anak sebagai subjek belajar. Dalam kegiatan
belajar tersebut, peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya yang
merupakan upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian
kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru, dan lain
sebagainya.’

Berdasarkan wawancara terbuka dengan responden diketahui bahwa seorang
pendidik sedapat mungkin memberikan motivasi yang baik dan dapat memahami

hakikat peserta didiknya, yaitu anak yang sedang tumbuh dan berkembang, baik

> Wawancara dengan Abdul Rahim, Guru Agama Islam SMP Negeri 2 Sangalla’, Tanggal, 30
Mei 2013.
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secara fisik maupun psikologis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui suatu
lembaga pendidikan, karena kesalahan dalam memahami hakekat peserta didik dan
tidak memberikan motivasi belajar, maka dapat menjadikan kegagalan pendidikan
secara keseluruhan.

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru agama Islam bahwa:

Peneliti : Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah?

Responden : Bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam dan motivasi belajar di
sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan, kecerdasan,
bakat, minat, dan kecepatannya. Namun dalam kenyataannya sering
terjadi bahwa perbedaan-perbedaan kemampuan, kecerdasan, bakat,
minat, latar belakang dan lingkungan fisik serta sosial masing-masing
peserta didik, maka kemajuan belajar peserta didik-peserta didik yang
setingkat (sekelas) mungkin tidak sama. Ada peserta didik yang cepat,
yang biasa dan lambat.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas diketahui bahwa guru dalam
proses belajar mengajar bertindak sebagai penggerak dan pengemudi, oleh karena
guru yang diserahi wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan
dan pengajaran di sekolah, maka dengan demikian tugas guru sebagai penggerak
dalam proses belajar mengajar, ia selalu dapat memberikan motivasi belajar kepada
peserta didik, agar peserta didik selalu mempunyai kesadaran untuk belajar.

Proses belajar mengajar kaitannya dengan pemberian tugas kelompok sebaga

salah satu motivasi belajar pada peserta didik di SMP Negeri 2 Sangalla’ dijelaskan

oleh responden sebagai berikut:

* Wawancara dengan Abdul Rahim, Guru Agama Islam SMP Negeri 2 Sangalla’, Tanggal, 30
Mei 2013.
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Peneliti : Bagaimanakah proses belajar mengajar kaitannya dengan pemberian
tugas kelompok di SMP Negeri 2 Sangalla’?

Responden : Bahwa dalam pemberian tugas kelompok sebagai salah satu upaya
strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
adalah beberapa hal sebagai berikut:

a. Bahwa guru senantiasa menanyakan kesulitan peserta didik dalam
belajar melalui tugas kelompok.

b. Bahwa guru senantiasa menarik minat dan perhatian peserta didik
dalam belajar melalui tugas kelompok.

c. Bahwa pola pengajaran dan pembinaan guru PAI senantiasa harus
sesuai dengan keinginan peserta didik dalam belajar.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden di atas, menyatakan bahwa
dalam proses pendidikan agama Islam dan motivasi belajar di sekolah senantiasa
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang sehingga
menjadikan peserta didik untuk lebih berkompetisi dan secara terus menerus.

Dalam proses peningkatan mutu dan kualitas peserta didik dalam belajar
maka beberapa alternatif strategi pendekatan yang dicanangkan oleh guru PAI:

1. Guru menanyakan kesulitan peserta didik melalui tugas kelompok

Tabel 4.4

Apakah dalam Proses Pembelajaran Guru sering
Menanyakan Kesulitan Belajar Peserta didik

No. Kategori Jawaban Frei(;)enm Perzf/zl)t ase
1 Selalu 35 63,64%
2 | Kadang-kadang 16 29,09%
3 | Jarang Sekali 4 07,27%
4 | Tidak Pernah 0 0,00%
Jumlah 55 100%

Sumber data : Diolah dari tabulasi angket No. 1

> Wawancara dengan Abdul Rahim, Guru Agama Islam SMP Negeri 2 Sangalla’, Tanggal, 30
Mei 2013.
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pola pelaksanaan pelajaran
pada SMP Negeri 2 Sangalla’ dapat memberikan alternatif pertama bagi peserta didik
dalam proses belajar ketika menghadapi kesulitan belajar, sebagaimana dilihat pada
jawaban di atas, sebanyak 35 responden (63,64%) menyatakan selalu, terdapat 16
responden (29,09%) menyatakan kadang-kadang, 4 responden (07,27%) menyatakan
jarang sekali dan tidak ada responden (0,00%) menyatakan tidak pernah.

Dengan demikian yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan pembinaan
pendidikan peserta didik khususnya dalam bidang studi pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 2 Sangalla’ hendaknya diaplikasikan sesuai dengan pemahaman peserta
didik artinya ketika menghadapi kesulitan dalam belajar, maka senantiasa guru
merupakan salah satu alternatif dalam pemecahan masalah.

2. Guru menarik minat dan perhatian belajar melalui tugas kelompok

Selanjutnya pola pelaksanaan pelajaran di kelas yang dipergunakan oleh
guru, sebagaimana pilihan pertanyaan yang diajukan, maka responden menjawab,
lihat tabel berikut ini:

Tabel 4.5

Apakah Guru Menarik Minat dan Perhatian Peserta didik dalam Proses Pembelajaran

No. Kategori Jawaban Frel((;; nst Perif:/l;;ase
1. Selalu 35 63,64%
2. | Kadang-kadang 15 27,27%
3. | Jarang Sekali 5 09,09%
4. | Tidak Pernah 0 00,00%

Jumlah 55 100%

Sumber data : Diolah dari tabulasi angket No. 2
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pola pelaksanaan
pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 2 Sangalla’ keaktifan guru dalam menarik
minat dan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran, sebagaimana hasil
jawaban responden melalui angket yaitu terdapat 35 responden (63,64%) yang
menyatakan selalu, sedangkan 15 responden (27,27%) yang memilih kadang-kadang,
9 responden (09,09%) yang memilih jarang sekali dan tidak ada responden (0,00%)
yang menyatakan tidak pernah. Maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan guru
menggunakan berbagai bentuk pengajaran secara dinamis sesuai dengan materi yang
disampaikan dan situasi kelas.

3. Tanggapan peserta didik terhadap pola pengajaran dan pembinaan guru PAI

Di samping itu pola pelaksanaan pembelajaran agama Islam yang digunakan
oleh guru hendaknya melihat kondisi peserta didik sehingga mereka mudah untuk
memahaminya. Oleh karena itu, mempergunakan pola pelaksanaan pembelajaran dan
pembinaan hendaknya selalu melihat dan mempertimbangkan kemudahan bagi
peserta didik. Karena jika pola pembelajarannya kurang tepat, maka proses
pembelajaran dan pembinaan bersifat positif tanpa keaktifan peserta didik. Dari
berbagai metode tersebut yang dipilih oleh responden, selanjutnya tanggapan
responden terhadap metode pengajaran yang digunakan dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tanggapan Peserta didik Terhadap Pola Pengajaran dan Pembinaan Guru
di SMP Negeri 2 Sangalla’ Tahun Ajaran 2013/2014

No. Kategori Jawaban Frela?l;a nst Periﬁ/l:;ase
1 Sangat Setuju 35 63,64%
2 | Setuju 12 21,82%
3 | Kurang Setuju 8 14,55%
4 | Tidak Setuju 0 0,00%

Jumlah 55 100%

Sumber data : Diolah dari tabulasi Angket No. 3

Berdasarkan tabel di atas, diuraikan bahwa pola pelaksanaan pembelajaran

dan pembinaan yang diterapkan guru di SMP Negeri 2 Sangalla’ disukai oleh peserta

didik, hal ini dapat dilihat dari angket tersebut di mana 35 responden (63,64%) yang

menjawab sangat setuju, sebanyak 12 responden (21,82%) yang menjawab setuju,

sebanyak 8 responden (14,55%) yang menjawab kurang setuju, serta tidak ada

responden (0,00%) yang menjawab tidak setuju. Maka dapat dirumuskan bahwa pola

pengajaran guru selama ini dapat diterima dengan baik oleh responden atau para

peserta didik.

Tabel 4.7

Keterlibatan Guru dalam Pemberian Tugas Kelompok terhadap Proses Pengajaran
dan Pembinaan Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sangalla’

No. Kategori Jawaban Frei(l;l)enm Persentase (%)
1. | Selalu 29 52,73%
2. | Kadang-kadang 19 34,55%
3. | Jarang Sekali 7 12,73%
4. | Tidak Pernah 0 0,00%
Jumlah 55 100%

Sumber data : Tabulasi Angket Item No. 4
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa keterlibatan guru pada dalam
proses pembinaan dan pembelajaran pendidikan Islam di SMP Negeri 2 Sangalla’
sangat berperan aktif, terbukti bahwa sebanyak 29 peserta didik atau 52,55%
menyatakan selalu, 19 peserta didik atau 34,55% menyatakan kadang-kadang, 7
peserta didik atau 12,73% menyatakan jarang sekali dan tidak ada responden atau
0,00% yang menyatakan tidak pernah.

Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran dan pembinaan pendidikan agama
Islam dapat dilihat dari hasil wawancara dengan responden berikut ini.

Peneliti : Menurut bapak, bagaimanakah pola pelaksanaan pembelajaran dan
pembinaan pendidikan Islam di SMP Negeri 2 Sangalla’?

Responden : Bahwa pola pelaksanaan pembelajaran dan pembinaan pendidikan
Islam yang digunakan oleh guru hendaknya melihat kondisi peserta
didik sehingga mereka mudah untuk memahaminya. Karena jika pola
pembinaannya kurang tepat, maka proses pembelajaran tersebut akan
mencapai hasil yang kurang maksimal.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran dan pembinaan dalam mata pelajaran agama Islam guru senantiasa
harus melihat kondisi peserta didik agar mudah dalam menerima pelajaran tersebut.

Sehingga dalam mempergunakan pola pelaksanaan pembelajaran untuk pembinaan

pendidikan Islam peserta didik hendaknya selalu melihat dan mempertimbangkan

kemudahan bagi peserta didik dalam belajar. Dari berbagai metode tersebut yang

dipilih oleh responden, maka untuk tanggapan peserta didik terhadap pola pembinaan

dan pengajaran pendidikan Islam yang diterapkan dapat dilihat pada tabel berikut :

% Wawancara dengan Abdul Rahim, Guru Agama Islam SMP Negeri 2 Sangalla’, Tanggal, 30
Mei 2013.
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Tabel 4.8

Tanggapan Peserta didik Terhadap Pemberian Tugas Kelompok yang Diterapkan
Guru di SMP Negeri 2 Sangalla’

No. Kategori Jawaban Frel((;; nst Periﬁz;ase
1. Selalu 29 52,73%
2. | Kadang-kadang 19 34,55%
3. | Jarang Sekali 7 12,73%
4. | Tidak Pernah 0 0,00%

Jumlah 55 100%

Sumber data : Tabulasi Angket No. 5

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa keterlibatan guru pada dalam
proses pembinaan dan pembelajaran pendidikan Islam di SMP Negeri 2 Sangalla’
sangat berperan aktif, terbukti bahwa sebanyak 35 peserta didik atau 63,64%
menyatakan selalu, 18 responden atau 32,73% menyatakan kadang-kadang, 2
responden atau 03,64% menyatakan jarang sekali dan tidak ada responden atau 0,00%
yang menyatakan tidak pernah.

C. Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik SMP Negeri
2 Sangalla’

Dalam proses belajar mengajar dituntut adanya kerjasama yang baik antara
guru dengan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, seperti
halnya pelaksanaan metode pemberian mandiri perlu adanya dukungan atau
partisipasi dan peserta didik agar pelaksanaan metode pemberian tugas kelompok

dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang optimal.
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis juga mangajukan pertanyaan
kepada peserta didik mengenai partisipasinya dalam pelaksanaan metode pemberian
tugas kelompok di SMP Negeri 2 Sangalla’. Usaha menyelesaikan tugas tanpa
dibantu orang lain, keaktipan mengumpulkan setiap tugas yang diberikan, permintaan
petunjuk dari guru bila belum mengerti, kemampuan memanfaatkan kesempatan
untuk menyelesaikan tugas, menyelesaikan tugas atas dasar keinginan bertanggung
jawab secara moril.

Tabel 4.9

Partisipasi Peserta didik dalam Pelaksanaan Metode Pemberian
Tugas kelompok di SMP Negeri 2 Sangalla’

No. Kategori Jawaban Frel((;; nst Periﬁz;ase
1. Selalu 35 63,64%
2. | Kadang-kadang 18 32,73%
3. | Jarang Sekali 2 03,64%
4. | Tidak Pernah 0 0,00%

Jumlah 55 100 %

Sumber data : Tabulasi Angket No. 6

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik
dalam pelaksanaan metode pemberian tugas kelompok di SMP Negeri 2 Sangalla’
sangat berpengaruh, terbukti bahwa sebanyak 29 responden atau 52,55% menyatakan
selalu, 19 responden atau 34,55% menyatakan kadang-kadang, 7 responden atau
12,73% menyatakan jarang sekali dan tidak ada responden atau 0,00% yang
menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa partisipasi

peserta didik dalam pelaksanaan metode pemberian tugas masih cukup tinggi, namun
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demikian masih ada 3,64% yang menyatakan belum efektif. Dari uraian tersebut
dapat memberikan indikasi bahwa metode pemberian tugas kelompok disenangi oleh
peserta didik di SMP Negeri 2 Sangalla’ terbukti dengan tingginya tingkat partisipasi
peserta didik dalam pelaksanaan metode pemberian tugas kelompok, maka
kecenderungan bagi peserta didik untuk selalu mengulang materi yang telah dipelajari
sehingga memungkinkan peserta didik lebih menguasai materi pelajaran.

Metode pemberian tugas di SMP Negeri 2 Sangalla’ juga ditambahkan dari
wawancara singkat dengan guru Seni Budaya, seperti diuraikan sebagai berikut:

Peneliti : Menurut bapak, bagaimanakah pola pelaksanaan pembelajaran melalui
pemberian tugas kepada peserta didik di SMP Negeri 2 Sangalla’?

Responden : Bahwa metode pemberian tugas sangat penting diterapkan oleh guru
karena dengan adanya yang diberikan oleh guru mendorong kita untuk
selalu mengulangi pelajaran sehingga materi pelajaran bisa lebih
dikuasai dan frekwensi belajar semakin meningkat dan teratur.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tersebut di atas diketahui
bahwa dalam pemberian tugas kepada peserta didik sangat penting diterapkan oleh
guru karena dengan tugas yang dibebankan kepada peserta didik akan lebih memacu
untuk lebih giat dalam belajar.

Selanjutnya oleh guru PKn di SMP Negeri 2 Sangalla’ melalui hasil
wawancara dengan peneliti adalah sebagai berikut.

Peneliti : Menurut bapak, bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran melalui

pemberian tugas kelompok kepada peserta didik di SMP Negeri 2
Sangalla’?

> Wawancara dengan R. Sande, Guru Seni Budaya SMP Negeri 2 Sangalla’, tanggal 30 Mei
2013.
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Responden : Bahwa dalam pelaksanaan metode pemberian tugas kelompok
memang sangat diperlukan adanya upaya memotivasi peserta didik
agar lebih berminat menyelesaikan setiap tugas yang diberikan
padanya misalnya dengan memeriksa dan mengembalikan hasil
pekerjaan mereka maka akan lebih termotivasi dan berusaha
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dibandingkan bila tugas
tersebut tidak diperiksa atau tidak dikembalikan, hal ini akan membuat
peserta didik menjadi malas karena merasa, hasil karyanya tidak
dihargai dan mereka tidak bisa melihat dimana letak kesalahannya.’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa pemberian tugas kelompok
kepada peserta didik sangat penting sebab akan memerikan motivasi terhadap peserta
didik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dengan demikian
diharapkan akan berdampak positif terhadap perkembangan nalar peserta didik untuk
lebih memacu dan berkreativitas dalam belajar.

Metode pemberian tugas kelompok SMP Negeri 2 Sangalla’ sudah
diterapkan oleh sebagian besar guru, terbukti dengan tingginya tingkat frekwensi
pelakasanaan metode pemberian tugas, sehingga metode pemberian tugas kelompok
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Metode
pemberian tugas kelompok sangat penting diiterapkan agar materi pelajaran yang
telah diajarkan dapat lebih dikuasai oleh peserta didik dan dengan adanya penugasan
dan guru maka otomatis frekwensi belajar peserta didik semakin meningkat.

Dengan demikian bahwa hasil penelitian tersebut di atas, baik dan hasil
angket dan wawancara guru, maupun hasil angket wawancara peserta didik, dapat

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu metode pemberian tugas

kelompok di SMP Negeri 2 Sangalla’ sudah diterapkan oleh guru dan proses

> Wawancara dengan Samsur, Guru PKn SMP Negeri 2 Sangalla’, tanggal 30 Mei 2013.
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terlaksananya dilakukan dengan kerja sama yang baik antara guru dengan peserta
didik, hipotesis tersebut dapat diterima terbukti dengan tingginya frekwensi
pelaksanaan pemberian tugas dari guru dan tingginya tingkat partisipasi peserta didik
dalam menyelesaikan setiap masalah yang ditugaskan oleh guru.

Hal ini berarti bahwa peserta didik yang masih memiliki minat belajar dalam
kategori sedang berhasil dirangsang dengan metode pemberian tugas sehingga peserta
didik yang masih dalam kategori sedang meningkat menjadi kategori tinggi dan
sangat tinggi, demikian pula halnya dengan kategori rendah dan sangat rendah,
dengan metode pemberian tugas kelompok dan hasil jawaban responden tidak ada
lagi yang memiliki minat yang rendah dan sangat rendah terhadap mata pelajaran.

D. Hambatan-hambatan yang Dihadapi dan Solusi Penyelesaiannya dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik SMP Negeri 2 Sangalla’

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap dari
awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya Peserta didik akan melewati
tahap kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap Peserta didik bisa
mengetahui kemajuan belajarnya. Disini peran sebagai kulminator terpadu dengan
peran sebagai evaluator. Berikut akan diuraikan beberapa hambatan yang dialami
dalam pembinaan pendidikan Islam bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan terhadap peserta didik di SMP Negeri 2 Sangalla’.

1. Kurang memancing aspirasi peserta didik dalam belajar
Latar belakang kehidupan sosial anak penting untuk diketahui oleh guru

sebab dengan mengetahui dari mana anak berasal, dapat membantu guru untuk
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memahami jiwa anak. Pengalaman apa yang telah dipunyai anak adalah hal yang
sangat membantu untuk memancing perhatian anak. Anak biasanya senang
membicarakan hal-hal yang menjadi kesenangannya.

Salah satu upaya guru di SMP Negeri 2 Sangalla’ dalam usaha mengaktifkan
peserta didik di kelas yaitu mereka biasanya memanfaatkan hal-hal yang menjadi
kesenangan peserta didik untuk diselipkan melengkapi isi dari bahan pelajaran yang
disampaikan. Tentu saja pemanfaatannya tidak sembarangan, tetapi harus sesuai
dengan bahan pengajaran. Pendekatan realisasi dirasakan bagi guru di SMP Negeri 2
Sangalla’ untuk mengaktifkan peserta didiknya terhadap bahan pelajaran yang
disajikan. Anak mudah menyerap bahan yang bersentuhan dengan apersepsinya.
Bahan pelajaran yang belum pernah didapatkan dan masih asing baginya, mudah
diserap bila penjelasannya dikaitkan dengan apersepsi peserta didik.

Cuplikan wawancara berikut disajikan salah satu hambatan dalam proses
pembelajaran agama Islam di SMP Negeri 2 Sangalla’ adalah:

Peneliti : Menurut bapak, apakah yang menjadi hambatan dalam pembelajaran
melalui pemberian tugas kelompok di SMP Negeri 2 Sangalla’?

Responden : Bahwa salah satu hambatan dalam proses pembelajaran agama Islam
ialah kurangnya memancing aspirasi peserta didik dalam belajar.’

Hasil wawancara dengan responden di atas menunjukkan bahwa guru
senantiasa masih kurang dalam memancing aspirasi peserta didik belajar, sebab

dalam pengalaman anak mengenai bahan pelajaran yang telah diberikan merupakan

" Wawancara dengan Abd. Rahim, Guru Agama Islam SMP Negeri 2 Sangalla’, Tanggal, 30
Mei 2013.
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bahan apersepsi yang dipunyai oleh anak pertama kali anak menerima bahan
pelajaran dari guru dalam suatu pertemuan, merupakan pengalaman pertama anak
untuk menerima sesuatu yang baru dan hal itu tetap menjadi milik anak.

Itulah pengetahuan yang telah dimiliki anak untuk satu pokok bahasan dari
suatu bidang studi di sekolah, pada pertemuan berikutnya, pengetahuan anak tersebut
dapat dimanfaatkan untuk memancing perhatian anak terhadap bahan pelajaran yang
akan diberikan, sehingga anak terpancing untuk memperhatikan penjelasan guru.
Dengan demikian, usaha guru menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki
peserta didik dengan pengetahuan yang masih relevan yang akan diberikan
merupakan tehnik untuk mendapatkan umpan balik dari peserta didik dalam
pengajaran.

2. Kurang mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar

Kegiatan pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk melakukan kegiatan, dan guru berfungsi sebagai fasilitatornya. Artinya, selama
proses pembelajaran, guru berfungsi sebagai penyedia atau pembimbing untuk
mempermudah kegiatan pembelajaran. Dengan begitu, materi pelajaran yang
dipelajari peserta didik bukan sesuatu yang dicekcokkan, tetapi sesuatu yang dicari,
dipahami, kemudian dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari misalnya dengan
pelajaran pendidikan agama Islam pada unsur pokok akhlak. Dengan strategi
pembelajaran; pertama, peserta didik disuruh mencari tiga contoh orang yang
optimis, dinamis dan berpikir kritis, kedua, peserta didik disuruh untuk memahami

ciri-ciri orang tersebut, kemudian ketiga, peserta didik disuruh memilih ciri-ciri atau



58

sifat-sifat apa saja dari orang-orang tersebut yang dapat dilakukan oleh peserta didik,
kemudian peserta didik disuruh menuliskan.
3. Kurang mempariasi pengelolaan kelas

Untuk menciptakan proses pembelajaran di kelas dengan aktif, asyik dan
senang, serta hasilnya memuaskan, guru harus menciptakan variasi dalam
pengelolaan kelas. Kelas yang didominasi dengan metode ceramah biasanya berjalan
secara monoton, kurang menantang, kurang menarik, dan membosankan, serta peserta
didik kurang aktif. Mereka biasanya hanya mendengarkan, mencatat dan sering kali
ngantuk, untuk itu guru di SMP Negeri 2 Sangalla’ biasanya mempariasi pengelolaan
kelas sesuai dengan materi yang dibahas, misalnya dengan berpasangan, berkelompok
atau individual.

4. Kurang melayani perbedaan individu peserta didik

Biasanya kemampuan antara peserta didik yang satu dengan yang lain dalam
satu kelas berbeda-beda. Guru tentunya tahu persis kemampuan masing-masing
peserta didiknya, ada yang sangat pandai, ada yang lamban, dan yang terbanyak ada
kemampuan rata-rata. Kalau selama ini guru memperlakukan mereka dengan cara
yang sama, tentunya kurang tepat. Hal itu tidak boleh lagi terjadi pada proses
pembelajaran dengan metode kurikulum berbasis kompetensi. Guru harus dapat
melayani peserta didik-peserta didiknya sesuai dengan tingkat kecepatan mereka
masing-masing. Bagi peserta didik yang lamban, guru memberikan remediasi dan

bagi peserta didik yang sangat pandai guru memberikan materi pengayaan.
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5. Kurang meningkatkan interaksi belajar

Kalau selama ini proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Sangalla’ hanya
searah, yaitu dari guru ke peserta didik, sehingga guru selalu mendominasi proses
pembelajaran, tentu hal ini perlu diubah. Akibat langsung dari proses pembelajaran
ini adalah suasana pembelajaran menjadi kaku, menonton, dan membosankan. Untuk
itu, perlu diupayakan suasana belajar yang lebih hidup, yaitu yaitu dengan cara
menumbuhkan interaksi antara peserta didik melalui kegiatan diskusi, tanya jawab,
bermain peran, game, dan sejenisnya. Hal ini sangat penting, selain untuk
menghidupkan proses pembelajaran, juga untuk melatih peserta didik berkomunikasi
dan berani mengeluarkan pendapatnya.

Jadi hambatan terhadap pembinaan pendidikan Islam di SMP Negeri 2
Sangalla’ dapat dikembangkan melalui : pertama, pengetahuan yang sifatnya teoritis
dalam hal ini berkaitan dengan pengetahuan tentang kepribadian kedua kemampuan
yang sifatnya teknis yang diperlukan dalam menjalankan pekerjaan, peran profesional
guru dalam kualitas pendidikan terletak pada kemampuannya, mendesain program
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan mengkomunikasikannya
dengan baik sehingga guru dapat menentukan pendekatan dan metode yang efektif
dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik
serta guru yang mengajar di SMP Negeri 2 Sangalla’ cukup memenuhi standar
profesional, karena banyak dari mereka yang telah mengikuti berbagai pelatihan
sesuai dengan bidang studi yang diajarkan ternyata benar adanya dan mampu

mengkodisikan segala sesuatu dengan sangat.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar pada uraian-uraian tersebut di atas sebagai hasil penetitian yang
telah dilaksanakan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi guru dalam pemberian tugas kelompok untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada bidang studi PAI di SMP Negeri 2 Sangalla’ bahwa dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan, maka dapat disepakati bersama bahwa
peranan proses belajar mengajar dan motivasi belajar cukup memegang peranan yang
sangat penting. Belajar di sekolah senantiasa tidak berhasil secara mulus karena
adanya hal-hal yang sering mengakibatkan kegagalan atau gangguan dalam
pencapaian hasil perbuatan belajar. Sehubungan dengan itu, maka kegiatan belajar di
SMP Negeri 2 Sangalla’ meliputi pemberian tugas kelompok, dimana interaksi belajar
mengajar yang berlangsung baik di dalam kelas dan lingkungan sekolah, maupun di
luar sekolah melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

2. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP Negeri
2 Sangalla’ bahwa metode pemberian tugas kelompok SMP Negeri 2 Sangalla’ sudah
diterapkan oleh sebagian besar guru, terbukti dengan tingginya tingkat frekwensi
pelakasanaan metode pemberian tugas, sehingga metode pemberian tugas kelompok
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Metode

pemberian tugas kelompok sangat penting diiterapkan agar materi pelajaran yang
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telah diajarkan dapat lebih dikuasai oleh peserta didik dan dengan adanya penugasan
dan guru maka otomatis frekwensi belajar peserta didik semakin meningkat.

3. Hambatan-hambatan yang dihadapi dan solusi penyelesaiannya dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 2 Sangalla’ bahwa dengan
rancangannya peserta didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang
memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan belajarnya. Adapun
hambatan yang dimaksud adalah a). Kurang memancing aspirasi peserta didik dalam
belajar, b). Kurang mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, c).
Kurang mempariasi pengelolaan kelas, d). Kurang melayani perbedaan individu
peserta didik, e). Kurang meningkatkan interaksi belajar. Jadi hambatan terhadap
pembinaan pendidikan Islam di SMP Negeri 2 Sangalla’ dapat dikembangkan
melalui: pertama, pengetahuan yang sifatnya teoritis dalam hal ini berkaitan dengan
pengetahuan tentang kepribadian kedua kemampuan yang sifatnya teknis yang
diperlukan dalam menjalankan pekerjaan, peran profesional guru dalam kualitas
pendidikan terletak pada kemampuannya, mendesain program pengajaran yang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik dan mengkomunikasikannya dengan baik.

B. Saran-saran
Setelah menyimak seluruh isi dari penulisan skripsi ini maka dapat diberikan
suatu saran yang nantinya akan diharapkan memberikan dampak yang positif, maka

berikut akan mencoba memberikan beberapa saran, yakni sebagai berikut :
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1. Kepada pihak guru SMP Negeri 2 Sangalla’ agar selalu berusaha
meningkatkan keprofesionalannya dalam melaksanakan profesinya sebagai tenaga
pengajar utamanya dalam menggunakan media pembelajaran agar supaya mampu
seefisien mungkin dalam mengisi peranan guru itu sendiri dalam peningkatan prestasi
belajar peserta didik.

2. Kepada para guru, hendaklah meningkatkan mutu pendidikannya, baik dalam
peningkatan media yang digunakan, peningkatan sarana dan prasarana serta
pembelajaran yang menyenangkan.

3. Kepada para pihak guru juga diharapkan mampu meningkatkan diri guna
memacu diri pribadi yang tentunya akan lebih menjauhkan diri para peserta didik dari
segala hambatan-hambatan atau kesulitan terhadap prestasi belajarnya.

4. Untuk para peserta didik senantiasa lebih memacu diri dalam hal kedisiplinan
dalam belajar demi tercapainya cita-cita yang diinginkan, agar senantiasa
meningkatkan kualitas pendidikannya dan menjaga citranya sebagai salah seorang
lulusan SMP Negeri 2 Sangalla’ yang mampu bersaing dengan para peserta didik
yang berasal dari sekolah-sekolah lain baik dalam dunia ilmu pengetahuan dan

teknologi terlebih dalam dunia pengetahuan agama.
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